1. Pendahuluan .

. Dewasa  ini upaya menegakkan disiplin
berlalu, lintas . makin ditingkatkan, Undang-
undang . tentang lalu Lintas .dan Angkutan
Jalan No. 14 tahun 1992 telah diberakukan
sejak September tahun 1993, namun kondisi
tentang falu lintas masih belum sesuai harap-
an. Dari berbagai sinyalemen yang menunjuk
kenyataan di lapangan, para pengemudi ken-
daraan  dinilai  sebagai penyebab  uama
semrawutnya lalu lintas. Benarkah demikian?,
atau mungkin ada variabel lain vang me-
nyebabkan para pengemudi berperilaku demi-
nlﬂﬂ

. Un[uk sedlikit menguak persoalan di atas,
tulisan ini akan menguraikan teatang  hasil
obsena51 Sdr Sugeng Sp. wartawan media
Indonesia yang telah melakukan observasi
selama dua pekan bersama Sopir Truck lintas
}akarlaw%Banyuwangi PP., Yang meayamar
sebagai kernet. Dalam wilisan ini mengungkap
kisah perjalanan mereka bersama Truk angkut-
an barang lersebut,

Ngemel, asal kata dari "mel” yang astinya
kira-kira metapor, diberi awalan "nge”, yang
berarti kebiasaan atau kegiatan vang dilakukan
berlang-ulang. Jadi ngemel di sini dimaksud-
kan sebagai kegiatan atau kebiasaan melapor
Cyang wajib/resmi atau tidak resmi) yang

barang dari Probolinggo (Jawa Timur) menuju
Jakarta, barang yang diangkut -adalah. buah
Mangga dengan tujuan Pasar Induk Kramatjati
Jakarta.

- Banyak Pos vang harus dilalui, kebanyak-
an tidak resmi di mana di tiap Pos barus
ngemel dengan memberikan sejumlah uang
yang besarnya berkisar antara Rp. 500,- hingga
Rp.10.000,-, tergantung nasib. '

Setelah selesai melakukan pemeriksaan
terhadap kendaraan seperti rem, lampudepan-
betakang, wiper klakson, ban dan lain-lain
termasuk surat-surat kencaraan yang diperiu-
kan, kira-kira Pk.20.00 WIB. mereka dengan
Colt Diesel bermuatan 3,6 ton Mangga ber-
gerak dari Probolingge menuju Jakania. Kalau
lagi apes kurang ini saja kita bisa kena tiga
ribu perak, ujar Mas Haryo sambil mem-
perlihatkan botol yodium yang merupakan
kelengkapan dari kotak P.3.K.

Belum lepas Probolinggo, mereka harus
melewati pos pemberhentian Truk, yang oleh
kalangan pengemudi disebutnya sebagai kelas
jalan. Sesuai Perda setempat, pada Pos ter-
sebut diwajibkan membayar Rp. 500,-, itu kan
resmi dan tentunya masuk Kas Negara. Yang
begini ini ndak apa-apa, ikhlas... tokh nantinya

juga untuk memperbaiki jalan, demikian ko-

dibarengs dengan menyerahkan sejumiah uang
tertenid.

. "Ngemel”, sebuah tradisi di Jalanan
Ketika itu seorang Sopir Truk, sebut saja
Mas Haryo bersama kernet mengangkut

mentar Mas Haryo. Pos serupa yang harus
dilalui dari arah timur ada sembifan yaitu
Probolinggo, Pasuruan, Bangil, Tuban, Rem-
bang, Pati, Kudus, Semarang, Pemalang
dengan retribusi masing-masing sebesar Tp.
500,-
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._:Perjalanan melewatx pxnw Tol Gempol_
menu;u Surabaya empat _ksiometer selepas

yéng mlnta mei .Cukup. duﬁ rxbu Mas’ Ya _
_umuk daerah sm: tanfnya seg:m angbnya

nama ya nggege mangso -urusannya b:sa_'
panjang. B:sa b:sa iuta kena enam rxbu atau |
malah leb;h N '

]arakpun sema{un dekat ternyata benar
kelap-kelip tadi‘adalah- lamptl senter petugas,
sebagai 1syarat agar Kita ‘berjalan’ pelan pelan.
Mobil “patroli “dipackir di pinggir, dua orang
petugas dengan lampu senter di tangan me-
ngatur.arus lalu lintas yang sebenamya sangat
lancar qitu. . Para:. sopirpun - begitu - mahfum
dengan’ keadaan itu. Dan tak lupa. itu tadi,
"ngemel”- istilah nya Mas Haryo dan kawan-
kawannya. - :

. Operasi. semacam, ity memang udak ter-
duga sifatnya, tempat dan waklunya tak dapat
dlpas{&an Kita Iergamung nasib, kemungkin- '
an adanya operasi semacam itu tidak Disa
d:pastakan

. Tapi, melihat peristiwz $emacam iu umbul
pertanyaan: Ikhlaskah Sopir memberikan i,
dan siapa yang melanggar? :

3. Pungutan Liar di Jembatan Timbang,
Figa puluh kilometer lebih selepas Gresik,
memasuki_kota Lamongan, kami berhadapan
dengan jembatan timbang, sebuah institusi
yang pernah ditertibkan Pak Sudomo, saat
menjabat Pangkopkamub Seperti binsanya
wuk berjalan lambat memasuki landasan
Jembaian nmbang, petigas memperhatnkan
jarum timbangan, dan bertanya: apa muatan-
nya Mas...?”, Mangga Pak” jawab Mas Haryo,
meni_efzéknn tentang barang. bawaannya

] bobot kendaraan pius barang tidak melebxhl
:tonase yang ciltentukan Dari segl kelengl«fa an
lip | dan perlengkapan’ i :
:-- "_kekurangan

‘pun- kita: tidak  melebihi ‘tonase, teta

Nah..., soat ]embatan tunbang, memang

:_Z‘banyak sopir. yang - kadang . menyaiah: “ke-
| “tentuan dengan melebihi tonase dua sap
\ :taga kuintal. Tapi di sini malah jadi kesempav
“lran’ bags petugas untuk - mengunp uang,‘:_,‘"_ £

ada .beberapa. ;embamn timbang yang 1

mereka mmcal mel - seribu, dua ribu perak
naoti kita lihat sendiri katza Mas Haryo me-
nambahkan.

" Matahari mulai menyingsing’ kenka per-
jalanan méreka ‘memasuki kota Rembang, di
daerah ‘Sarang‘ kami harus memasuki * ligi
jembatan timbang. ‘Mas Haryo bilang " sama
kernetnya, ‘siapkan uang seriby, jembatan

_Sarang ini ada’mel-nya. Lho, kita kan nggak

ada pelanggaran? kata kemet yang mener:ma
perintah dari Mas Haryo.” A

Ya..., seperts yang sava katakan tad:
mesk:pun nggak melanggar apa-apa ada se«
macam kehazu_san untuk * "ngasih”, ;awabnya

Dan ternyata benar, setelah urusan _mtm_
dilalui, seorang petugas jembatan tuﬁbang
tanpa rasa_sungkan menepuk body mobil
sambil menyapa dengan bahasa Jawa yang

akrab; "Pive rame tho” (Bagaimana, ramaikan)

seraya mengulurkan tangannya menglsyarat-
Ran meminta sesuatu,

Dari pen;eiasan Mas Haryo dan ;uga

- setelah tanya pada sopir-sopir lamnya me-

mang ada sejumlah jembatan timbang yang
rawan pungh Dari arah timur menuju jakarta
ada beberapa yang rawan pungli di antaranya
jembatan Sarang, Tugu dan Jatisari Pengala-
man yang dialami bersama Mas Haryo mem-
buktikan Bahwa di ketiga jembatan nmbang
tersebut petugas mengutip uang dari sopir-
sopir trﬁk kendan tidak ada pelanggaran

~ apapun.

Setelah itu mereka pun berlalu tanpa me-
ngeluarkan Uang sesenpun, pelugas pun tanpa
ba-bi-bu “mempersiiahkan untuk berangkat,
Apa“pasal? Memang tidak ada alasan’ apapun
bagi petugas jembatan timbang untuk berbuat
neko-neko. Pertama dari segi muatan barang,
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Dari bmcangmbin(iang dengan sopir—sopir
dan kernet dapat disimpulkan bahwa memang
banyak juga sopir yang melanggar tonase

. kendaraan, alasannya mereka melakukan i,

sebagian besar petugas yang bisa diajak
kompromi, Keadaan seperti ini kiranya perlu
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,diten%bkaﬁ,--- di ‘samping faktor pelanggaran
juga menimbulkan resiko di pihak lain, seperti
~Kerusakan jalan dan keselamatan kendaraan

“ o sendirl D samping itu juga keadaan se-

- macamini - menjadi - pangkal modus  dari
pungutan liar. oleh petugas, yang pada giliran-
nya akan menuunkan wibawa pefugas mau-
pun pékne'rintah pada umumnya :

o .é Pengemudipun sebenam.ya berpikir
oo Tetis :

Tak 1erasa per;alanan Mas Haryo tefah

melewati Pelcalongan, Pemalang, Tega!l dan
Brebes, matahari sudah condong ke barat, di
kiri kanan 4alan pemandangan bawang merah
dan semanglca yang cukup menyejukkan di
tengah suasaria panas di siang hari.
- Memasulki . daerah Losari, dari kejauhan
mampak-:beberapa kendaraan “Truk menepi
dan berjalan: langsam. Nah... Losari ini nggak
siang nggak rnalam ada saja yang nongkrongi,
saya -heran juga, kok nggak malu.. saya
sendiri sampa.i hafal wajah-wajahnya, kata Mas
Haryo - sambil memperlambat laju kendara-
annya. Dan  peristiwa yang dianggap lumrab
itu berlangsung dengan cepatnya. :

Kejadian-tersebut seofah tidak ada hubung-
annya dengan disiplin atau apapun namanya
vang sering didengungkan para pimpinan kita
di jakaria, baik sopir maupun petugas sama
maklum dengan kejadian semacam itu.

Satu kilometer lebih setelah lepas jembatan
timbang ‘yang dilalui tanpa mengeluarkan
uang sepeserpun, tepatnya di jalan By Pass,
Ingilagi dari kejauhan nampak kelap-kelip
lampu senter, kami menduga itu adalah isyarat
dari petugas. Kendaraan berjalan langsam dan
menepd, tampak di depan rekan-relan kernet
turun mendekati petugas sambit memberikan
sesuatu, yang itu bisa dipastikan vang antara
seribu atau dua rbu. Tiba-tiba Mas Haryo
bifang sedizkan dua ribu, di sini petugasnya
amk kereng {galak), ketika kernet turun dan

dengan mel dua tibu, maka dikembalikanlah
surat-surat tersebut, lantas mereka melanjutkan
perjalanan,

Perjalanan tiba di rumah makan "Nikki®,
mereka beristirahat sarbil menikmati santapan
tengah malam -vang tetap saja nikmat, di
tempat itu pula Mas Haryo selesai santap

malam  tersebut  mencoba - “menyandarkan |
tubuhnya -di belakang kemudl untuk ttdur .

sejenak. .

' Esok paginya hari Mi_:jggu, ketika jam
menunjukkan  Pk.” 07.45  WIB. perjaizﬁéh
mereka memasuki wilayah Kerawang, tepat—
nya di Jatan ‘Cakradireja Jatisari, setelah se-
belumnya melewati jembatan E:mbang Jausam
dengan mel seribu rupiab.

" Dari kejauhan nampak petugas sedang
sibuk mengatur arus lalu lintas yang se-
benarnya arus lalu lintas sangat lancar, wah
bangun tedambat tadi jadi sial, gumam Mas
Haryo..., minggu-minggu kok ya ada operas:
segala, mbok ya ngumpul sama anak isteri di
rumah kan -enak, lanjut gumam Mas Haryo
dengan ekspressi yang terlihat kesal.

Ternyata benar apa yang diucapkan Mas
Haryo, kernet-kernet bus melompat turun dan
berlari menghampiri petugas, sementara bus
tetap * fangsam  berjalan. - Demikian halnya
dengan para kernet truk yang langsung nge-
mel, sopir memperlambat kendaraan dan
tancap gas lagi setelah selesai ngemel. lagi-
lagi péristiwa vang dianggap lumish itu
berlangsung dengan cepat, dua ribu rupiah
telah diserahkan walaupun tidak ada pelang-
garan. '

Bagaimana ya Mas.. pembinaan mental
terhadap petugas-petugas kita itu, kok tega-
teganya dan nggak malu gite. Kalau alasan gaji
kecil, tha... ya nggak bisa diterima, kami-kami
ini kan orang kecil dan ketja setengah mat
iuga. Berapa kendaraan yang lewat setiap hari,

5

menyerahkan sural-surat, pelugas hanya me-
meriksa sejennak dan surat-surat tidak langsung
dikembatikan. Ta fangsung menghampiri ker-
net [zin vang langsung memberikan mel. Mana
kamu? tanya petugas kepada kernel Mas
Haryo. Untulc tidak memperpanjang masalah

rata-rata seribu rupiah saja, sudah berapa uang
vang masuk?, demikian gumam Mas Haryo
dalam perjalanan selanjutnya. Memang orang-
orang semacam Mas Haryo tersebut lantas
kritis dalam merespon suatu masalah, kendati
akhirnya pasrah juga.
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]

5 : ?enghasﬂzm kecil, yang. kadang kadang
.- harps nombok (tekor),

Ketika perjalanan  memasuki Cx!\,ﬁ'mpék
kes:bukan ]aian raya mulai meningkat; bus-bus
- rnaiam antar. propinsi, ‘bus_antar kota, " ang-
: _}_{utgx_:}_u_n_‘_lum lain dan truk kian-merangsek di
jala'rian Jam: menunjukkan Pk. 08.10 ‘WIB,
.waktu sepagi itu bagi Mas Haryo sebenamya
.'bssa dikatakan teflambat. Jam -segitu mestinya
" sudah amasuk Pasar Induk Kramat Jati, karena
imasuk Jakarta. makin siang makin banyak
persoalan Sebeium memasuk; pintu_gerbang
Tol - biasa bagx Mas I—Iaryo untuk istirahat
sejenak_ ‘di rumah. makan, sambil ‘memeriksa
lag1 _ eiengkapan dan perlengkapan ken»
daraannya

- Seusai meneguk segeEas kop1 dan .dua
buttr telor asin, kemudian melan;utkan per-
;a!zman agi menu;u jakarta Pinw . Tol
Csi\am;}ei\, tampak padat arus kendaraan yang
menuju jakarta hariitu cukup banyak,
berbagal jenis kendaraan antri menyemut.

““Hari kian panas ketika perjalanan sampai
pintu ke luar Tol' Cawang, perjalanan “se-
panjang: Tol Cikampek-Cawang berlangsung
wajar, cerita-certta -ngemel tidak_ dijumpai. di
sepanjang Tol tersebut. Ke luar dari pinty Tol
Cawang wajah Mas Haryo - tampak berbinar,
kelelahan yang dialami tak 1ampak dalam
eksprem wa;ahnya Dan untuk menghmdarl
kezmcetan mereka kembali memasuki Tol
Jagorawx Sesampainya di lampu. merzh per-
tigaan Jalan Raya Bogor-TMII, mereka terkejut
dengan aba-aba dari petugas yang nggak jelas
maksudnya, padahal Mas Haryo tahu bahwa di
pertigaan itu untuk kendaraan yang belok kic
boleh jalan terus. Maka Mas Haryo pun jalan
terus tanpa menghiraukan aba-aba dari pe-
tugas, dan terus melaju menuju Pasar Induk
Kramat Jati. Namun tanpa diduga ternyata
pelugas justru membuntutanya kendaraanpun
diminta._menepi_persis di_depan. Pasar Induk,

Mas haryo memohon pengeriian petugas dan
sambil menanyakan apa kesalahannya, ...

+Apa yang ~terjadi- selanjutnya, sungguh
menge}utixan bagi sang -kernet karena’: dia
diminta: Mas Haryo“untuk menurunkan: satu
keranjang Mangga dari atas truk, *Bapak itu

© minta Mangga”, bisik Mas -Haryo."-fridak:"'c:ﬁiﬁﬁp

sampai di situ, SIM Mas Haryo temyata belum
juga diserahkan kembali kendati sekeranjang
Mangga telah melayang (=25 kg). Dan SIM itu
baru dikembalikan setefah ditebus sepuluh
ribu. rupiah, di ‘kantor petugas vang ada di
dalam Pasar Induk Kramat Jati. P

"Wah, sial benar hati ini®, ujar Mas iHé'fyc')
sambil meneguk segelas ‘kopi . usai ‘muatan
dibongkar, kalau dihitung-hitung 1elas nombok
hari ini saya, tambahnya. -

~'Kepada kernetnya dia beritahukan bahwa
sekeran]ang Mangga yang diminta petugas:itu
dalam hitungannya - tetap menjadi ‘anggung
jawabnya, karena tetap diklaim' oleh . pemilik
Mangga., Mas ‘Haryo kemudian menjelaskan
lebih “lanjut “bahwa beaya operasi ' dari Pro-
bolinggo-Jakarta dia. terima pemilik mangga
sejumlah Rp.100.000,-. Dari catatan sementara
vang dibuat selama perjalanan adalah meliputi:
BBM 1350 liter, beaya Tol, beaya retribusi 9
kali, mel jembatan timbang tiga kali, mel
petugas di jalan, dan beaya menebus SIM,
total seluruhnya . Rp. 97.500,-, itu belum
termasuk sekeranjang mangga. yang diminta
petugas.

.Coba, . bayangkan... sudah Ece:}a capek
beglm ulung uiungnya nombok fagd, kata Mas
Haryo seraya menambahkan bahwa pesjalznan
Probolinggo-Jakarta yang harus ditempuh dua
hari dua.malam itu ia digaji oleh Bosnya
sebesar Rp.25.000,-.

6. Ada Uhdang-undang Nomor 14/19_.9'_2',
"Ngemel” tetap, jalan terus, .
Perjalanan berikutnya dari Jakarta menuju

Surabaya, kali ini Mas Haryo mengangkut alat-

dan surat-sura kendaraan mas Haryo dunmta
petugas. '

Dari percakapan yang berlangsung antara
petugas dengan Mas Haryo, sedikit 1erdengar
bahwa truk akan ditahan, dengan penuh hiba

22

alat kantor dan kertas HVS untuk dikirim ke
Surabaya. Ketika itu sedang beristirahat di
Cikampek sambil menikmati  kopi fubruk
untuk mencegah kantuk di malam hari, ‘ber-
sama-sama sopir lainnya. Sementara itu Usman
salah satu sopir truk lainnya, kawan baik Mas
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I-iaryé'ti.l.aé-.t”iba nyeletuk: "ngemel” berapa tadi
di pintu Gerbang Tol Cikampek?, Dua ribu...

o jawab Mas haryo singkat.

Malam 4y di pintu ke luar gerbang Tol
Cikampek kamni diberhentikan oleh petugas
yang tampaknya memang mangkal di situ.
Petugss . dengan kendaraan Volvo tersebut
. memberitahukan bahwa menurut  informasi
- melalui HT. dari koleganya yang bertugas di
jalan Tol, menyatakan bahwa lampu belakang

. mobil Mas Haryo tidak nyala. Kami heran,

setelh dicek bahwa tuduhan petugas itu tidak
benar. Namura petugas tetap mendesak dan
minta surat-surat supaya diserahkan. Buntut-
nya’., Mas Haryo ngemel dua ribu rupiah,
padahal sebelum itu sepanjang jalan Tol
Jakata-Cikamnpek, sudah tiga kali ngemel
dengan sistima kotak korek api Yakoi di
Bekasi, Cibiturag dan Krawang Timur, Caranya
kotak korek api kosong yang diisi uang
limaratus atau seribu kemudian dilempar ke
arah petugas yang memberi aba-aba di tempat
tertentt. Hal semacam ini sudah dimaklumi
oleh para sopir truk, kadang-kadang juga jadi
masalah :kalawa  tidak melempar korek, ya
dikejar ‘benar, dan bisa-bisa kena lebih besar,
bisa sampai sepuluh ribuan.

Perjalanan  Mas Haryo dianjutkan, ken-
daman bergerak menuju arah Cirebon sambil
meagobrol ke sana ke mari termasuk mem-
bicarakan adanya Undang-undang lalu Lintas
Nomer 14 ‘talaun 1992, ada undang-undang
malah tidak - tenang, makanya sopir-sopir
pernah- mogok, ttur Mas Haryo seraya me-
nambahkan bahwa maksud undang-undang
itu baik, tapi di lapangan? buat nakut-nakuti
para pengemudi,

Apa Mas Haryo tahu isi undang-undang
itu?, wah isi leragkapnya sih ya tidak hafal tapi

kita-kita ini kan patuh juga, surat-surat leng-
kap, muatan tidak melebihi tonase dan sopir
juga nggak neko-neko, nggak nglanggar, habis
kita ini kan hari-hari di jalan, ujar Mas Haryo.
Peran Organda bagaimana? wah... ya entah,
nggak ada apa-apanya kok, sahutnya.

Apa yang dikemukakan Mas Haryo pada
dasarnya adalah salabh satu benmtuk ekspresi
pengetahuan dan apresiasi sopir terhadap UU.
No. 14/1992 tentang 1alu Lintas dan Angkutan
Jalan.

- Dari hasil wawancara terhadap beberapa
sopir dan kemet mengindikasikan bahwa

-pengetabuan mereka fentang adi pentingnya

undang-undang tersebut memang terbatas.

Ada beberapa faktor yang tampaknya
pertu dikaji lebih lanjut, bahwa intensitas
penyebaran informasi tentang UU. No. 14/
1992 tampaknya belum menyentuh langsung
pada sopir-sopir truk. Keterbatasan pengetahu-
an akan ‘undang-undang ditambah - dengan
realitas di lapangan di mana petugas banyak
minta "mel” secara akumulatif telah mem-
bentuk sikap pesimistis, lantas menjadi rawan
terthadap rumors yang berkembang, misalnya
dengan undang-undang tersebut siapa yang
melanggar akan didenda jutaan rupiah.

7. Penutu P

Demikian pambaran sepintas tentang si-
tuasi «i jalan raya, adanya budaya "ngemel” di
jalan raya, yang relatif sulit dihilangkan tanpa
adanya self disiplin dari masing-masing
petugas di jalan raya. Semoga menjadi renung-
an bagi para pimpinan yang berkompeten
demi menghilangkan kebiasaan mel yang
senantiasa terjadi di jalanan. Demi tepaknya
wibawa petugas, Undang-undang Lalu Lintas
dan pemerintah pada umumnya.

mendengerkan sama seKali.

Ada orarzg mendengarkgn dengan telinga, ada yang mendengarkgn dengan
perut, ada yang mendengarkgn dengan dompet, dan ada yang tidaf

Gibran K. Gibran
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